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ABSTRAK 

Manusia dicipta sebagai Imago Dei dan diberikan akal budi sehingga memiliki 

kemampuan untuk berpengetahuan. Secara epistemologi, salah satu sumber 

pengetahuan adalah otoritas. Teks bacaan atau karya referensi sebagai hasil dari 

sumber pengetahuan otoritas adalah sumber informasi yang bisa menjadi 

pengetahuan bagi manusia. Hal tersebut dapat diakses melalui kegiatan membaca 

pemahaman. Kemampuan membaca pemahaman adalah kecakapan untuk 

memahami makna bacaan secara holistis. Kegiatan membaca pemahaman juga 

dapat membantu manusia membaca Alkitab sebagai sumber pengetahuan yang 

utama sehingga membaca pemahaman tidak hanya menuntun siswa sebagai Imago 

Dei pada peningkatan pengetahuan semata, namun juga membawa pengenalan akan 

Allah. Kemampuan membaca pemahaman dalam pendidikan juga dapat menolong 

siswa memahami secara mendalam isi suatu bacaan sehingga proses belajar siswa 

menjadi lebih maksimal. Kemampuan tersebut mulai diajarkan sejak kelas tiga SD 

melalui pelajaran Bahasa Indonesia, namun berguna dalam mata pelajaran lainnya. 

Meskipun demikian, permasalahan rendahnya kemampuan membaca pemahaman 

di jenjang SD masih terjadi. Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk mengkaji 

kemampuan membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar secara filosofis. Metode 

penulisan adalah kajian literatur dengan melakukan pengkajian berbagai sumber. 

Kesimpulannya adalah kemampuan membaca pemahaman sangat penting dalam 

meningkatkan pengetahuan manusia sehingga disarankan untuk meneliti cara 

mengembangkan kemampuan membaca pemahaman dengan juga berfokus untuk 

memuliakan Allah. 

Kata Kunci: Epistemologi, Imago Dei, Kemampuan Membaca Pemahaman  
 

 

ABSTRACT 

Humans were created as Imago Dei and given reason so that they have the ability 

to know. Epistemologically, one source of knowledge is authority. Reading texts or 

reference works as a result of authority knowledge sources are sources of 

information that can become knowledge for humans. This can be accessed through 

reading comprehension activities. The ability to read comprehension is the ability 

to understand the meaning of reading holistically. Reading comprehension 

activities can also help humans read the Bible as the main source of knowledge so 
that reading comprehension not only leads students as Imago Dei to increase 

knowledge, but also brings knowledge of God. The ability to read comprehension 

in education can also help students understand deeply the contents of a reading so 

that the student's learning process becomes more leverage. This ability has been 

taught since the third grade of elementary school through Indonesian lessons, but is 

useful in other subjects. Nevertheless, the problem of low reading comprehension 
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skills at the elementary level still occurs. The purpose of writing this paper is to 

examine the philosophical reading ability of elementary school students. The 

method of writing is a literature review by conducting an assessment of various 

sources. The conclusion is that the ability to read comprehension is very important 

in increasing human knowledge, so it is advisable to research how to develop 

reading comprehension skills by also focusing on glorifying God. 

Keywords: Epistemology, Imago Dei, Reading Comprehension Ability 
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LATAR BELAKANG 

Manusia adalah mahkota dari seluruh ciptaan. Menurut Rahyono (2009) di 

dalam Wulandari (2020), manusia adalah makhluk ciptaan yang dilengkapi akal 

budi untuk bertindak, otak untuk berpikir dan belajar, serta perasaan untuk 

mengendalikan emosi. Seluruh kapasitas yang manusia miliki, dapat mendukung 

manusia mengalami perkembang. Salah satu jalan yang manusia tempuh untuk 

mengalami perkembangan adalah melalui pendidikan.  

Pendidikan didefinisikan oleh KBBI sebagai perbuatan untuk mendidik. 

Menurut Kusumawati dan Rulviana (2017), tujuan dari pendidikan di Indonesia 

adalah untuk menghasilkan manusia yang beriman, bertaqwa, berilmu, dan beramal 

yang baik dan seimbang.  Menurut Benjamin Bloom dalam Siregar dkk (2022) 

menyebutkan bahwa tujuan pendidikan dibagi ke dalam tiga ranah yaitu ranah 

pengetahuan, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi dalam diri manusia 

secara holistis. 

Pengetahuan merupakan salah satu ranah yang penting di dalam pendidikan 

dan sangat berkaitan erat dengan pandangan epistemologi. Menurut Knight (2009), 

pandangan epistemologi menyebutkan bahwa sumber pengetahuan yang ada 

berasal dari atau melalui panca indera, wahyu, otoritas, rasio, dan intuisi. Salah satu 

sumber pengetahuan yang sangat identik dengan dunia pendidikan adalah otoritas 

yang termasuk di dalamnya yaitu buku teks atau karya referensi. Sumber 

pengetahuan ini dapat diakses melalui kegiatan membaca. Jadi, kegiatan membaca 

menjadi salah satu sarana untuk mengakses sumber pengetahuan yang Allah 

anugerahkan kepada manusia.  
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Membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki 

siswa. Definisi membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Membaca merupakan salah satu 

bagian dari keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan (2015), tujuan membaca 

yaitu mencari dan memperoleh informasi mencakup pemahaman isi dan makna 

bacaan. Kemampuan membaca yang baik sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

dari membaca. Sueca (2021) menuliskan bahwa kemampuan membaca yang baik 

tidak hanya sekadar lancar dalam membaca, namun juga memahami isi dari bacaan 

yang dibaca. Membaca tanpa memahami isi bacaan akan membuat pembaca tidak 

memperoleh informasi atau pengetahuan dari kegiatan membaca tersebut. 

Kemampuan membaca yang dimaksud adalah kemampuan membaca pemahaman.  

Membaca pemahaman Oktrifianty (2021) adalah kecakapan aktivitas 

kognitif dalam memahami isi dari teks bacaan sehingga makna yang ingin 

disampaikan oleh penulis baik secara tersirat maupun tersurat dapat tersampaikan 

kepada pembaca. Sunarti (2021) menyatakan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman adalah kesanggupan untuk dapat memahami ide dari suatu bacaan 

secara keseluruhan yang disampaikan oleh penulis. Kemampuan membaca 

pemahaman adalah kecakapan untuk dapat memahami secara holistis makna yang 

ingin disampaikan oleh penulis melalui suatu bacaan tertulis, sehingga pemahaman 

pembaca dapat berkembang. 

Tujuan membaca pemahaman adalah agar siswa dapat memahami, 

menghayati, dan merespons suatu bacaan (Maulana & Akbar, 2017). Melansir dari 

okezone (Wurinanda, 2016), Koordinator Provinsi USAID Prioritas, Jamaruddin 

mengatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sangat berpengaruh 
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pada kemampuan siswa menyerap materi selama pembelajaran dan menolong siswa 

mengembangkan keterampilan lain melalui membaca. Ia juga berpendapat bahwa 

kemampuan membaca pemahaman yang rendah akan membuat siswa tertinggal 

dalam pembelajaran sehingga cenderung sulit meraih prestasi ketika naik ke kelas 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kemampuan membaca pemahaman memiliki 

manfaat bagi siswa yaitu membantu siswa belajar dengan efektif, meningkatkan 

prestasi belajarnya, serta meningkatkan pemahaman dan keterampilan lain yang 

bisa dicapai melalui membaca. 

Kemampuan membaca pemahaman menjadi kunci keberhasilan siswa di 

dalam proses pendidikan (Rohmah, 2021). Ditambahkan oleh Nurgiyantoro (2017) 

dalam Rohmah (2021), menyatakan bahwa siswa memperoleh sebagian besar ilmu 

melalui aktivitas membaca dan yang dimaksud adalah membaca pemahaman. 

Kemampuan membaca pemahaman dapat diimplementasikan pada semua mata 

pelajaran di sekolah. Selain itu, kemampuan membaca pemahaman juga dapat 

menjadi sarana bagi siswa atau orang percaya untuk membaca Alkitab yang berisi 

Firman Allah. Kemampuan tersebut perlu dilatih dan dikembangkan sejak dini 

melalui dunia pendidikan. Tusfiana dan Tryanasari (2020) mengatakan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman mulai diajarkan sejak kelas tiga Sekolah Dasar. 

Hal tersebut menjawab kebutuhan siswa di kelas besar yang semakin dituntut agar 

secara aktif membaca untuk belajar. Kemampuan membaca pemahaman yang baik 

akan mendukung siswa belajar dengan maksimal. Pengembangan kemampuan 

membaca pemahaman siswa sejak Sekolah Dasar tidak terlepas dari peran guru.  

Sayangnya, kondisi kemampuan membaca pemahaman siswa Sekolah 

Dasar masih rendah. Ambarita dkk (2021) memaparkan hasil penelitian bahwa 
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kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III SD Negeri 3 Nagri Kaler rendah. 

Siswa kesulitan memaknai dan menceritakan kembali bacaan yang dibaca. Hal 

tersebut disebabkan oleh minat baca kurang, aktivitas membaca yang diterapkan 

kurang efektif, perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa, serta sarana dan 

prasarana yang terbatas. Permasalahan yang sama juga diutarakan oleh Erniwati 

(2016) bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa Kelas IV di SD Negeri 

Karangrejo 05 Garum Blitar masih rendah disebabkan karena metode yang 

diterapkan guru masih monoton, minat membaca siswa masih rendah, dan 

kurangnya motivasi dari guru kepada siswa. Selain Sekolah Dasar, permasalahan 

rendahnya kemampuan membaca pemahaman juga menjadi permasalahan di 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Syaparani (2019) memaparkan bahwa 

kemampuan membaca siswa kelas VII SMP Negeri 6 Meliau masih rendah, terlihat 

dari nilai 30 siswa hanya 15 siswa yang mencapai KKM. Rendahnya kemampuan 

memahami bacaan tersebut dikarenakan motivasi siswa kurang dan kurangnya kosa 

kata yang dimiliki. 

Hasil penelitian terdahulu di atas, menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar merupakan masalah yang 

masih terjadi di dalam pendidikan Indonesia. Hal tersebut menunjukkan pentingnya 

mengkaji kemampuan membaca pemahaman sesuai dengan filosofi pendidikan 

yang seharusnya. Dengan demikian, rumusan masalah dari paper ini adalah 

bagaimana kemampuan membaca pemahaman dikaji secara filosofis. Oleh karena 

itu, tujuan dari paper ini adalah untuk menyajikan kemampuan membaca 

pemahaman secara filosofis. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian 

literatur. 
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TINJAUAN EPISTEMOLOGI TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA 

PEMAHAMAN 

Filsafat menurut Adela (2021) adalah suatu pandangan yang kritis dan 

sangat mendalam hingga ke akar-akarnya atau hal yang paling mendasar dari 

kehidupan manusia. Menurut Ariwidodo (2018), filsafat sebagai pandangan hidup 

mengacu pada suatu keyakinan mendasar dalam hidup baik dalam aspek intelektual, 

emosional, maupun praktis kehidupan. Hal tersebut berarti bahwa filsafat atau 

pandangan hidup manusia menjadi landasan atas setiap praktik kehidupan manusia. 

Salah satu pandangan yang sangat mendasar adalah tentang siapakah manusia itu. 

Aristoteles di dalam Sandur (2019) mengatakan bahwa manusia pada kodratnya 

adalah makhluk berakal budi dan rasa ingin tahu melekat padanya. Akal budi 

manusia memiliki peranan yang berkaitan dengan pengetahuan. Hal tersebut berarti 

bahwa manusia dipandang sebagai makhluk berakal budi sehingga memiliki 

kemampuan untuk berpengetahuan.  

Epistemologi didefinisikan oleh Avianto (2021) sebagai filsafat 

pengetahuan yang menganggap pengetahuan manusia merupakan hasil dari 

pemeriksaan dan penyelidikan akan suatu sumber pengetahuan hingga akhirnya 

dapat diketahui oleh manusia. Waston (2019) mengatakan bahwa epistemologi 

merupakan cabang filsafat yang mengkaji secara mendalam mengenai asal-usul 

pengetahuan, struktur, metode, dan validitas dari pengetahuan. Rusdiana (2018) 

juga menambahkan bahwa filsafat epistemologi mencoba menjawab pertanyaan 

atas bagaimana manusia dapat memperoleh pengetahuan dan memvalidasinya. Hal 

tersebut berarti bahwa epistemologi juga berbicara mengenai sumber-sumber 

pengetahuan.  
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Pandangan epistemologi menurut Knight (2009) menyebutkan bahwa 

sumber pengetahuan yang ada berasal dari atau melalui panca indera, wahyu, 

otoritas, rasio, dan intuisi. Otoritas merupakan salah satu sumber pengetahuan yang 

identik dengan dunia pendidikan. Pengetahuan otoritas dianggap benar sebagai 

pengetahuan karena lahir dari para ahli, contoh sumber informasi otoritas adalah 

buku teks atau karya referensi. Epistemologi Kristen menjadikan Alkitab sebagai 

sumber utama pengetahuan yang kebenarannya mutlak (Hananto & dkk, 2021). 

Alkitab sebagai sumber pengetahuan yang utama tidak berarti bahwa Alkitab 

menuliskan rentetan ilmu pengetahuan yang manusia pelajari, namun menjadi 

validitas atau tolak ukur kebenaran ilmu pengetahuan yang manusia dapat (Knight, 

2009). Holmes (2009) menuliskan bahwa seluruh kebenaran adalah kebenaran 

Allah sehingga seluruh ilmu pengetahuan yang benar harus sesuai dengan 

kebenaran Alkitab. Hal tersebut berarti validitas kebenaran dari suatu pengetahuan 

yang benar harus membawa manusia semakin mengenal Allah. Membaca menjadi 

sarana untuk mencapai pengetahuan dari membaca buku dan juga mengakses 

sumber utama pengetahuan yaitu Alkitab. Diperlukan kemampuan membaca yang 

baik untuk dapat memahami isi bacaan secara menyeluruh untuk mencapai tingkat 

pengetahuan tertentu. Kemampuan membaca yang dimaksud adalah kemampuan 

membaca pemahaman.  

Membaca pemahaman menurut Dalman (2014) merupakan kelanjutan dari 

tahap membaca permulaan. Menurut Janawati (2020), kemampuan membaca 

permulaan akan menentukan kemampuan siswa pada tahap kemampuan membaca 

pemahaman. Menurut Musbikin (2021), membaca permulaan berfokus pada 

penguasaan fonem meliputi lambang, nama, dan bunyi, sehingga dapat membaca 
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suatu kata atau kalimat pendek. Sejalan dengan hal tersebut, Dalman (2014) juga 

menjelaskan pada tahap membaca permulaan, siswa dituntut untuk melafalkan 

huruf dengan benar dan merangkai bunyi menjadi kata dan kalimat, sehingga pada 

tahap membaca pemahaman siswa dituntut untuk memahami bacaan yang dibaca. 

Jadi, kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan membaca 

lanjutan karena siswa perlu memahami bacaan yang dibaca dan untuk dapat 

memahami bacaan siswa harus terlebih dahulu memiliki kemampuan untuk dapat 

membaca bacaan (kemampuan membaca permulaan).  

Sumira dkk (2018) menuliskan bahwa kemampuan membaca pemahaman 

bukan sekadar asal membaca, tetapi harus mencapai pemahaman akan isi bacaan 

yang disampaikan oleh penulis secara tersirat maupun tersurat. Amikratunnisyah 

dan Prastomo (2022) mengatakan membaca pemahaman adalah kegiatan membaca 

dengan teliti dan saksama agar dapat memahami dan menguraikan kembali isi, 

pokok bacaan, dan pesan yang terkadung dalam bacaan. McMaster dkk (2014) 

menambahkan dalam Ariawan dkk (2018), bahwa membaca pemahaman adalah 

proses aktif untuk memperoleh makna melalui bacaan yang dibaca dengan 

menghubungkan pada pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh pembaca. 

Oleh karena itu, kemampuan membaca pemahaman bukan sekadar kemampuan 

untuk membaca bacaan hingga selesai, namun bisa memahami, menganalisis 

bacaan, hingga mengaitkan pemahaman baru yang didapatkan dari bacaan dengan 

pemahaman awal yang dimiliki pembaca. Kemampuan membaca pemahaman juga 

akan membantu pembaca untuk dapat menguraikan kembali atau menarik 

kesimpulan bacaan tersebut. 
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Kemampuan membaca pemahaman terdiri dari empat tingkatan 

pemahaman yaitu 1) pemahaman literal atau memahami makna yang disampaikan 

secara eksplisit dalam bacaan; 2) pemahaman inferensial atau memahami makna 

yang disampaikan secara tersirat; 3) pemahaman kritis atau pemahaman yang 

menuntun pembaca untuk mengevaluasi materi bacaan; dan 4) pemahaman kreatif 

atau pemahaman yang menuntun pembaca untuk mengungkapkan respons 

emosional dan estetis terhadap teks (Kholiq & Luthfiyati, 2020). Tingkatan tersebut 

memberikan gambaran kemampuan pemahaman yang harus dicapai di dalam 

membaca pemahaman.  

 Manfaat membaca pemahaman bagi siswa yaitu menjadi sarana bagi siswa 

dapat mengakses berbagai informasi sehingga memperoleh pengetahuan yang dapat 

berguna dalam kehidupan sehari-hari (Prayogo, Mursita, & Septiany, 2021). 

Membaca pemahaman memiliki manfaat yang signifikan di dalam pendidikan guna 

mencapai pengetahuan, sehingga penting untuk dikembangkan sejak Sekolah 

Dasar. Selain itu, kemampuan membaca pemahaman juga membantu manusia 

mengakses sumber utama pengetahuan yaitu Alkitab. Oleh karena itu, Tusfiana dan 

Tryanasari (2020) mengatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman diajarkan 

sejak kelas tiga Sekolah Dasar. Hal tersebut menjawab kebutuhan siswa di kelas 

besar yang semakin dituntut agar secara aktif membaca untuk belajar guna 

mencapai tingkat pengetahuan tertentu. 

PANDANGAN BAHWA SISWA ADALAH IMAGO DEI 

Kekristenan memberikan pandangan yang jauh berbeda dari pandangan 

dunia mengenai siapakah manusia itu. Guthrie (2008) mengatakan bahwa manusia 
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diciptakan oleh Allah menurut gambar dan rupa Allah sehingga manusia menjadi 

ciptaan terbesar di antara ciptaan lain, mampu berelasi dengan Allah, dan mampu 

berpikir. Hoekema (2009) juga mengatakan bahwa manusia adalah mahkota dari 

seluruh ciptaan Allah dan tidak sama dengan ciptaan lainnya karena manusia dicipta 

sebagai Imago Dei yang berarti segambar dengan Allah. Sandur (2021) 

menambahkan bahwa manusia dicipta sebagai Imago Dei, berkaitan dengan kodrat 

manusia sebagai makhluk rasional atau berakal budi. Jadi manusia diciptakan oleh 

Allah sebagai gambar dan rupa Allah dan manusia adalah satu-satunya ciptaan 

dengan kapasitas dan kemampuan untuk berelasi dengan Allah serta berpikir karena 

memiliki akal budi. 

Kisah Agung Allah yang tertuang di dalam Alkitab menceritakan bahwa 

manusia yang dicipta sebagai Imago Dei, kemudian jatuh ke dalam dosa. Kantjana 

(2022) menyebutkan bahwa ketika Adam dan Hawa berbuat dosa menyebabkan 

seluruh ciptaan juga jatuh ke dalam dosa sehingga gambar Allah yang ada dalam 

diri manusia menjadi rusak. Horton (2017) bahkan menyebutkan bahwa kerusakan 

akibat dosa adalah kerusakan yang total dan menyeluruh. Horton (2017) juga 

menjelaskan lebih lanjut bahwa kerusakan total yang dialami manusia tidak berarti 

manusia kehilangan kemampuan yang bersifat struktural yang Allah berikan kepada 

manusia, melainkan manusia tidak lagi secara fungsional melakukan segala sesuatu 

untuk memuliakan Tuhan. Calvin (2000) juga mengatakan bahwa manusia telah 

jatuh ke dalam dosa, membuat hal-hal kodrati termasuk akal yang membuat 

manusia bisa membedakan yang baik dan jahat tidak hilang melainkan menjadi 

lemah dan tercemar oleh dosa. Jadi manusia sebagai Imago Dei yang jatuh ke dalam 

dosa yang mengakibatkan seluruh hidupnya tercemar oleh dosa.  
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Keadaan manusia yang adalah Imago Dei, namun jatuh ke dalam dosa 

memberikan gambaran yang jelas tentang keadaan siswa di dalam pendidikan. 

Siswa sebagai Imago Dei memiliki kemampuan dan potensi yang melalui 

pendidikan dapat digali, ditemukan, dan ditingkatkan. Peningkatan kemampuan dan 

potensi siswa melalui pendidikan tidak pernah lepas dari peran guru. Guru sebagai 

Imago Dei, harus memandang siswa dengan benar sesuai kebenaran Alkitab bahwa 

siswa juga adalah Imago Dei. Guru di dalam pendidikan menjadi mitra Allah untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuan siswa sebagai Imago Dei. Hal tersebut 

harus guru lakukan dan kerjakan dengan penuh tanggung jawab. Pandangan yang 

benar mengenai siswa adalah Imago Dei, harus menuntun guru untuk tidak hanya 

fokus pada pengembangan potensi dan kemampuan siswa semata. Guru harus 

membawa siswa pada pengenalan yang benar akan Allah melalui proses pendidikan 

yang dilalui. Pengembangan potensi dan kemampuan siswa juga harus memiliki 

tujuan yang benar bahwa semuanya untuk kemuliaan Tuhan dan untuk menikmati 

Tuhan di dalam hidup.  

IMPLIKASI KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA SD 

DALAM PEMBELAJARAN 

Kemampuan membaca pemahaman menurut Prayogo dkk (2021) 

merupakan kunci memahami suatu bidang keilmuan sehingga penting untuk 

dikuasai sejak Sekolah Dasar. Mustadi (2021) juga berpendapat bahwa kemampuan 

membaca termasuk membaca pemahaman berfungsi dalam hidup karena seluruh 

aspek kehidupan melibatkan membaca terutama di dalam dunia pendidikan. Jadi 

implikasi kemampuan membaca pemahaman bersifat menyeluruh dalam kehidupan 
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terutama dalam pendidikan sejak Sekolah Dasar. Implikasi kemampuan membaca 

pemahaman dapat dilakukan di dalam pembelajaran, tidak hanya terjadi dalam mata 

pelajaran tertentu, namun di dalam semua mata pelajaran. 

Andarini (2021) menyebutkan bahwa kemampuan membaca termasuk 

membaca pemahaman merupakan keterampilan berbahasa bersifat reseptif yang 

dapat membantu siswa Sekolah Dasar untuk memiliki kemampuan menulis 

termasuk terutama menulis paragraf dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Laily 

(2014) juga berpendapat bahwa kemampuan membaca pemahaman dapat 

membantu siswa menyelesaikan masalah matematika yang dikemas dalam bentuk 

soal cerita. Kemampuan membaca pemahaman akan membantu siswa memahami 

kalimat cerita dan mengonversikan ke dalam angka. Kawuryan (2018) 

menambahkan bahwa dengan kemampuan membaca pemahaman dapat membantu 

siswa Sekolah Dasar untuk memahami isi bacaan IPS. Berdasarkan hal tersebut, 

menunjukkan bahwa implikasi kemampuan membaca pemahaman pada 

pembelajaran Sekolah Dasar sangat signifikan dan dapat digunakan dalam semua 

mata pelajaran. 

Indonesia saat ini bahkan sangat fokus mengembangkan kemampuan 

literasi di Indonesia. Salah satu cara diwujudkannya hal tersebut adalah dengan 

mengganti Ujian Nasional dengan Asesmen Nasional. Melansir dari detikedu 

(Aisyah, 2021), Asesmen Nasional diberlakukan bukan sebagai ketentuan 

kelulusan melainkan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan menekankan 

komponen penting yaitu literasi. Menteri pendidikan Indonesia, Nadiem Makarim 

berpendapat bahwa Asesmen Nasional membutuhkan kemampuan memproses dan 
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menganalisis sesuatu dengan daya literasi yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan 

pentingnya kemampuan membaca pemahaman sebagai bagian dari literasi.  

Implikasi kemampuan membaca pemahaman sangat signifikan sehingga 

siswa harus memiliki kemampuan membaca pemahaman. Siswa dengan 

kemampuan intelektual (karena memiliki akal budi), tentu diperlengkapi oleh Allah 

Sang Pencipta untuk dapat memiliki dan mengembangkan kemampuan membaca 

pemahamannya. Guru sebagai pendidik dan mitra Allah, berperan untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan dan potensi siswa termasuk kemampuan 

membaca pemahaman. Guru dapat membantu siswa dengan menjalankan praktik 

pendidikan yang benar dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu caranya yaitu 

dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan kelas.  

Pentingnya kemampuan membaca pemahaman menjadi pendorong untuk 

siswa terus mengembangkan kemampuan tersebut dengan bantuan guru di 

dalamnya. Perkembangan kemampuan membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar 

juga harus terus diperhatikan dan dievaluasi oleh guru. Guru dapat memperhatikan 

hal tersebut melalui beberapa indikator yang dapat diamati. Indokator membaca 

pemahaman menurut (Amikratunnisyah & Prastomo, 2022) yaitu: 1) Siswa dapat 

membaca teks bacaan dengan benar dan jelas; 2) menjawab pertanyaan yang 

berkaitan dengan teks; 3) menemukan kalimat utama pada setiap paragraf, 4) 

meringkas isi bacaan, 5) mengartikan kata-kata sukar dalam teks bacaan, 6) 

menuliskan informasi dalam bacaan atau membuat kesimpulan, 7) dapat 

menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan.  

Prayogo dkk (2021) juga menuliskan indikator kemampuan membaca 

pemahaman meliputi ketepatan atau kelancaran dalam membaca dan pemahaman 
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terhadap isi bacaan yang terlihat ketika siswa menjawab pertanyaan terkait bacaan 

dengan tepat. Firman (2018) menambahkan satu indikator bahwa kemampuan 

membaca pemahaman harus menuntun siswa sampai pada kemampuan untuk 

mengevaluasi bacaan yang dibaca. Jadi, indikator membaca pemahaman yaitu 1) 

siswa membaca dengan benar, jelas, dan lancar; 2) memahami bacaan yang terlihat 

ketika siswa menjawab pertanyaan terkait bacaan; 3) menemukan kalimat utama 

pada setiap paragraph; 4) meringkas isi bacaan; 5) mengartikan kata-kata sukar 

dalam teks bacaan; 6) menuliskan informasi dalam bacaan atau membuat 

kesimpulan; 7) dapat menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan; 8) 

mengevaluasi bacaan yang dibaca.  

PEMBAHASAN 

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai Imago Dei (Hoekema, 2009). 

Dicipta sebagai Imago Dei, membuat manusia memiliki kemampuan untuk berelasi 

dengan Allah dan kemampuan berpikir karena memiliki akal budi yang membuat 

manusia lebih besar dari ciptaan lainnya (Guthrie, 2008). Akal budi yang manusia 

miliki membuat manusia berkapasitas untuk mencapai suatu tingkat pengetahuan 

tertentu. Secara epistemologi, salah satu hasil dari sumber pengetahan otoritas 

adalah teks bacaan sehingga teks bacaan berisi informasi yang dapat meningkatkan 

pengetahuan seseorang (Knight, 2009). Manusia dengan akal budinya menempuh 

banyak hal untuk mencapai tingkat pengetahuan tertentu, salah satunya dengan 

membaca teks bacaan. Hal ini juga didukung dengan banyaknya bacaan yang ada 

sekarang dan hampir seluruh bagian hidup manusia melibatkan aktivitas membaca.  
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Membaca adalah salah satu bagian dari keterampilan berbahasa yang harus 

dimiliki manusia. Ada empat keterampilan berbahasa yaitu berbicara, membaca, 

menyimak, dan menulis. Menurut Saddhono dan Slamet (2012) dalam Musyanur 

(2014), manfaat membaca yaitu memperoleh pengetahuan dan informasi, memiliki 

banyak pengalaman, mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan, meningkatkan 

kualitas hidup, memperkaya perbendaharaan kata, dan meningkatkan potensialitas 

seseorang. Membaca juga dapat memberikan dampak yang sangat luas. Elliot 

(1981) dalam Knight (2009) mengatakan bahwa membaca mampu mempengaruhi 

keseluruhan hidup seseorang termasuk moral dan religius seseorang. Jadi membaca 

dapat membuat manusia mengakses informasi untuk meningkatkan berbagai aspek 

hidup termasuk pengetahuan. 

Membaca juga menduduki peranan yang penting dalam pendidikan. 

Sebagian besar proses memperoleh ilmu dilakukan oleh siswa melalui membaca. 

Melalui membaca, siswa dapat mempelajari banyak hal secara bersamaan. Ia juga 

menambahkan bahwa membaca merupakan kunci belajar (Widyamartaya, 1992). 

Kegiatan membaca untuk menambah pengetahuan adalah membaca dan memahami 

isi dari bacaan yang dibaca. Menurut Tarigan (2015), pembaca yang baik adalah 

pembaca yang benar-benar memahami bacaan yang dibaca. Memahami suatu 

bacaan akan membuat kegiatan membaca menjadi bermanfaat karena pengetahuan 

pembaca dapat berkembang. Kemampuan membaca pemahaman diperlukan untuk 

dapat membaca dan memahami isi dari suatu bacaan. 

Membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca dan memahami isi 

bacaan secara mendalam dengan menggabungkan informasi lama dengan informasi 
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baru dan mampu menjawab pertanyaan mengenai apa, mengapa, bagaimana, serta 

menarik kasimpulan dari bacaan (Ambarita, Wulan, & Wahyudin, 2021). 

Kemampuan membaca pemahaman menjadi kunci keberhasilan belajar. 

Kemampuan membaca pemahaman yang baik akan membuat siswa belajar dengan 

maksimal karena dapat menyerap banyak informasi untuk mengembangkan 

pengetahuan dari bacaan. Hal tersebut membuat pengetahuan siswa semakin lama 

semakin berkembang sejalan dengan kegiatan membaca yang dilakukan. Dalam 

jangka yang panjang, kemampuan membaca pemahaman dapat mendukung siswa 

dalam meraih prestasi belajar yang baik. 

Pentingnya kemampuan membaca pemahaman dalam dunia pendidikan, 

menjadikannya suatu kemampuan yang juga harus dikembangkan melalui 

pendidikan. Membaca pemahaman merupakan lanjutan dari membaca permulaan. 

Menurut Rahman dan Haryanto (2014), siswa dalam membaca permulaan harus 

bisa mengenali huruf, suku kata, kata, serta kalimat sederhana yang tertulis di dalam 

bacaan dan mampu membunyikannya. Siswa belajar membaca permulaan di kelas 

satu sampai dua Sekolah Dasar. Kemampuan tersebut sering dikenal dengan istilah 

melek huruf. Siswa dengan kemampuan melek huruf sudah dapat membaca suatu 

bacaan dengan lancar dan jelas. Lancar membaca tidak menjamin siswa dapat 

memahami bacaan yang dibaca. Siswa dengan kemampuan melek huruf harus 

diajarkan untuk memahami bacaan yang dibaca. Oleh karena itu, membaca 

pemahaman mulai diajarkan kepada siswa sejak kelas tiga Sekolah Dasar.  

Kemampuan membaca pemahaman bertujuan untuk dapat memahami isi 

bacaan secara mendalam (Putri, 2011). Pemahaman secara mendalam terhadap 

bacaan memiliki level yang berbeda-beda. Menurut Burn di dalam Firman (2018), 



 

18 

 

empat tingkatan membaca pemahaman yaitu pemahaman literal, pemahaman 

inferensial, pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. Pertama, pemahaman literal 

yaitu tingkat pemahaman terhadap informasi yang secara eksplisit dinyatakan 

dalam bacaan. Kedua, pemahaman inferensial atau tingkat pemahaman informasi 

yang dinyatakan secara tersirat dalam bacaan. Ketiga, pemahaman kritis atau 

tingkat pemahaman untuk dapat mengevaluasi materi bacaan. Keempat, 

pemahaman kreatif atau tingkat pemahaman untuk mengungkapkan respons 

emosional dan estetis terhadap bacaan sesuai dengan standar pribadi dan 

professional. Setiap tingkatan akan saling mempengaruhi. Semakin tinggi kelas, 

maka kemampuan memahami bacaan yang harus dicapai pun semakin meningkat 

dan semakin kompleks. 

Dewasa ini, rendahnya kemampuan membaca pemahaman masih menjadi 

persoalan di Sekolah Dasar. Terlihat dari kasus yang pada siswa kelas tiga SD 

Negeri 3 Nagri Kaler (Ambarita, Wulan, & Wahyudin, 2021). Rendahnya 

kemampuan membaca pemahaman juga masih didapati pada siswa kelas empat SD 

Negeri Karangrejo 05 Garum Blitar masih memiliki kemampuan membaca 

pemahaman yang rendah. Penyebabnya karena rendahnya minat baca, motivasi 

siswa dalam membaca, dan pengajaran membaca pemahaman yang monoton dan 

kurang menarik (Erniwati, 2016). Hal ini sejalan dengan faktor internal dan faktor 

eksternal yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman. Dampak 

rendahnya kemampuan membaca pemahaman yaitu siswa kurang efektif dan 

maksimal saat belajar, tingkat pemahamannya terbatas sehingga mempengaruhi 

pengetahuannya, dan siswa sulit meraih prestasi. Rendahnya kemampuan membaca 

pemahaman bahkan masih di alami di jenjang yang lebih tinggi seperti yang dialami 
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oleh siswa kelas VII SMP Negeri 6 Meliau (Syaparani, 2019). Hal tersebut menjadi 

indikasi bahwa pengembangan kemampuan membaca pemahaman sejak Sekolah 

Dasar harus dilakukan dengan serius. 

Kemampuan membaca pemahaman memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia termasuk dalam pendidikan. Hal tersebut membantu manusia 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. Siswa adalah makhluk yang utuh atau 

holistis (Budiardjo, 2011), sehingga pengembangan kemampuan siswa termasuk 

membaca pemahaman harus dipandang menyeluruh sehingga tidak boleh lepas dari 

keberadaan natur manusia. Manusia dicipta sebagai Imago Dei, namun telah jatuh 

ke dalam dosa sehingga memiliki natur keberdosaan. Akibat kejatuhan manusia 

membuat seluruh ciptaan mengalami kerusakan total. Kerusakan total akibat dosa 

membuat sumber pengetahuan selain Alkitab dapat salah, termasuk teks bacaan.  

Kemampuan membaca pemahaman tidak hanya dibutuhkan untuk 

memahami bacaan secara menyeluruh untuk mengembangkan pengetahuan. Siswa 

harus paham sehingga dapat mengevaluasi isi bacaan sesuai dengan kebenaran. 

Dosa mengakibatkan manusia dalam belajar pengetahuan dan mengembangkan 

pengetahuan juga melakukan keselahan akibat natur keberdosaannya. Hari ini 

banyak ilmu pengetahuan yang berkembang tidak sesuai dengan kebenaran Allah 

akibatnya membuat manusia semakin jauh dari pengenalan yang benar akan Allah. 

Siswa sebagai Imago Dei perlu mengembangkan kemampuan membaca 

pemahamannya untuk memiliki pengetahuan, namun melalui membaca 

pemahaman juga siswa harus mampu mengevaluasi kesesuaian pengetahuan yang 

ada dalam sumber bacaan dengan kebenaran Allah yang tertulis dalam Alkitab.  
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Epistemologi Kristen menjadikan Alkitab sebagai sumber utama 

pengetahuan dan kebenaran (Hananto & dkk, 2021). Hal tersebut berarti bahwa 

seluruh pengetahuan yang benar harus sesuai dengan kebenaran Alkitab. 

Kemampuan membaca dapat menjadi sarana bagi orang percaya untuk dapat 

membaca Alkitab yang berisi Firman Allah. Menurut Calvin (2000) melalui 

Alkitab, orang percaya akan belajar mengenai Allah Pencipta dunia yang benar. 

Berkhof menambahkan bahwa sekalipun manusia dapat mengenal Allah, namun 

pengenalan akan Allah tidak bisa sempurna atau sepenuhnya (2007). Orang percaya 

akan mengenal Allah sejauh Allah menyatakannya melalui ciptaan atau Firman 

Allah dan melalui membaca, manusia memiliki akses kepada salah satu sarana 

pengenalan tersebut. Membaca Alkitab juga merupakan satu tanggung jawab orang 

percaya. Jadi kemampuan membaca pemahaman tidak hanya berguna untuk 

memiliki pengetahuan yang benar, namun juga dapat membantu manusia semakin 

mengenal Allah melalui membaca Alkitab. 

Guru memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa. Pengembangan kemampuan membaca pemahaman 

siswa Sekolah Dasar bukanlah hal yang mudah. Menghadapi kenyataan natur siswa 

yang adalah Imago Dei, namun telah tercemar akibat kejatuhan manusia ke dalam 

dosa, membuat guru memiliki peranan yang lebih dalam dari sekadar 

mengembangkan kemampuan siswa semata. Guru perlu mengembangkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa sejak Sekolah Dasar dengan serius dan 

dengan fokus untuk membawa siswa semakin mengenal, menikmati, dan 

memuliakan Allah. 
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Peran guru dalam mengembangkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa dapat dicapai dengan menerapkan strategi pembelajaran. Strategi 

pembelajaran adalah suatu cara menjalankan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran mencakup beberapa hal yaitu 

urutan kegiatan yang dilakukan guru untuk menyampaikan materi, metode atau cara 

guru mengorganisasikan materi pembelajaran dan siswa agar pembelajaran berjalan 

efektif, media pembelajaran, dan waktu pembelajaran (Warsita, 2019). Guru harus 

memiliki pertimbangan yang matang karena penerapan strategi pembelajaran di 

dalam kelas sangat penting. 

Kriteria pemilihan strategi pembelajaran yaitu sesuai tujuan pembelajaran, 

jenis pengetahuan atau materi yang diajarkan, biaya, waktu, efektivitas strategi 

pembelajaran yang dipilih, dan sasaran pembelajaran atau siswa. Guru harus 

memperhatikan kemampuan awal siswa, latar belakang dan status sosial siswa, dan 

perbedaan siswa serta kebutuhan siswa di dalam kelas (Santinah, 2016). 

Pertimbangan guru terhadap siswa sangat penting dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat. Guru harus memiliki penilaian dan pandangan yang benar 

terhadap siswa bahwa siswa adalah Imago Dei agar strategi yang dipilih dan 

diterapkan tepat. 

Strategi membaca pemahaman memiliki banyak jenis. Setiap strategi 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Strategi pembelajaran membaca pemahaman 

yang tepat akan membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

mereka. Guru harus memilih strategi pembelajaran membaca pemahaman yang 

tepat yang disesuaikan pandangan yang benar berdasarkan kebenaran Firman 

terhadap keadaan siswa bahkan kelas yang akan diajar. Guru dapat memperhatikan 
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tahapan pembelajaran membaca pemahaman yaitu tahap prabaca, saat membaca, 

dan pascabaca. Hal tersebut dilakukan agar guru dapat menerapkan tahapan 

membaca pemahaman mulai dari menerapkan tujuan membaca, mebaca sekilas, 

membaca keseluruhan bacaan dengan cermat untuk memahami isinya, dan 

membuat kesimpulan (Firman, 2018). Strategi yang guru pilih juga dapat mencakup 

tahap-tahap berikut agar dapat mencapai membaca pemahaman.  

Pengembangan kemampuan membaca pemahaman juga harus dievaluasi 

oleh guru. Hal tersebut penting dilakukan untuk melihat perkembangan siswa dan 

langkah perbaikan ke depannya. Guru dapat mengevaluasi dengan memperhatikan 

indikator membaca pemahaman. Indikator membaca pemahaman yang menjadi 

tolak ukur tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa (Amikratunnisyah & 

Prastomo, 2022) yaitu: 1) Siswa dapat membaca teks bacaan dengan benar dan 

jelas; 2) menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks; 3) menemukan kalimat 

utama pada setiap paragraf, 4) meringkas isi bacaan, 5) mengartikan kata-kata sukar 

dalam teks bacaan, 6) menuliskan informasi dalam bacaan atau membuat 

kesimpulan, 7) dapat menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan. Melalui 

pandangan yang benar mengenai sumber pengetahuan dan manusia sebagai Imago 

Dei, kemampuan membaca pemahaman harus menuntun siswa untuk semakin 

mengenal Allah. Kemampuan membaca pemahaman dapat digunakan untuk 

mengakses teks bacaan untuk meningkatkan pengetahuan siswa dan juga 

mengakses kebenaran Allah di dalam Alkitab. Kebenaran Allah harus menjadi 

sumber validitas dari seluruh pengetahuan yang siswa pelajari sehingga dengan 

belajar melalui membaca pun, siswa dapat semakin mengenal Allah dan menikmati-

Nya.   
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KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai Imago Dei dan memiliki akal budi 

yang membuat manusia dapat mencapai tingkat pengetahuan tertentu. Manusia 

mendapatkan pengetahuan salah satunya melalui membaca. Kemampuan membaca 

yang baik diperlukan untuk dapat mencapai pengetahuan melalui membaca dan 

kemampuan tersebut adalah kemampuan membaca pemahaman. Kemampuan 

membaca pemahaman yang akan membantu siswa memahami isi bacaan sehingga 

pengetahuannya dapat berkembang. Kejatuhan manusia ke dalam dosa 

mengakibatkan kerusakan total pada seluruh ciptaan. Salah satu dampak dosa yaitu 

membuat manusia dapat mengembangkan dan belajar suatu pengetahuan yang salah 

dan tidak sesuai dengan kebenaran Allah. Siswa sebagai Imago Dei, dalam 

membaca pemahaman harus menuntun siswa semakin mengenal Allah. Hal tersebut 

dapat terwujud melalui peran guru.  

Guru memiliki peran penting di dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa sejak Sekolah Dasar. Guru tidak hanya membantu siswa 

mengembangkan kemampuan membaca hanya untuk meningkatkan pengetahuan 

semata. Guru dengan landasan pemikiran yang benar bahwa siswa adalah Imago 

Dei yang telah jatuh ke dalam dosa harus membantu siswa mengembangkan 

kemampuan membaca pemahaman dengan arah dan tujuan yang benar yaitu 

semakin mengenal Allah. Guru dalam mengembangkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa dapat melakukannya dengan penerapan strategi pembelajaran 

membaca pemahaman yang tepat. Guru di dalam memilih dan menerapkan strategi 
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pembelajaran membaca pemahaman, harus mempertimbangkan keadaan siswa 

secara holistis sebagai Imago Dei.  

SARAN 

Melalui paper ini, penulis menyarankan untuk ada penelitian lanjutan 

mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar dan bagaimana 

cara yang efektif untuk meningkatkannya. Tujuannya yaitu untuk membantu siswa 

untuk dapat mengembangkan kemampuan membaca pemahaman mereka sehingga 

dapat membantu siswa belajar dengan maksimal. Selain itu, tujuannya untuk guru 

yaitu agar guru dapat membantu siswa di dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman. Guru juga tidak hanya menolong siswa bertumbuh di dalam 

kemampuan tersebut, namun sebagai Imago Dei, dapat bertumbuh secara holistis 

dengan berpusat pada Kristus. 


